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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI No. 158 dan No. 0543b/U/1987, sebagaimana yang tertera 

dalam buku pedoman transliterasi Bahasa Arab (A Guilde to Arabic 

Transliteration), INIS Fellow 1992. 

Secara garis besar uraiannya sebagai berikut: 

A. Konsonan 

No Arab Latin Keterangan 

 

No Arab Latin Keterangan 

 - ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 ṭ ط 16

t dengan titik 

di bawah 

 ẓ ظ B - 17 ة 2
z dengan titik 

di bawah 

 „ ع T - 18 د 3
Apostrof 

terbalik 

 ṡ س 4
s dengan titik 

di atas 
 - G غ 19

 - F ف J - 20 ج 5

 ḥ ح 6
h dengan titik 

di bawah 
 - Q ق 21

 - K ك Kh - 22 ر 7

 - L ه D -  23 د 8

 Ż ر 9
z dengan titik 

di atas 
 24 ً M - 

 - R -  25 ُ N س 10

 - Z -  26 ٗ W ص 11

 - S -  27 ٕ H ط 12

 apostrof ‟ ء Sy -  28 ش 13

 ṣ ص 14
s dengan titik 

di bawah 
 - Y ي 29 

 ḍ ض 15
d dengan titik 

di bawah 
     

 

B. Vokal Pendek 

 Kataba مَزتَََ A = ـَ

 Su‟ila سًئِوََ I = ـِ

َٕتَُ U = ـُ  Yażhabu ٌَزْ
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C. Vokal Panjang 

ََُ Ā = ا  Kāna مَب

ٍْقََ Ī = إِيَْ  Sīqa سِ

َْٗ ا Ū = أُ ْ٘ ُّ ْ٘  Kūnū مُ

 

D. Diftong 

ٍْذََ Ai = أيََْ  Laita ىَ

َْٗ هََ Au = أَ ْ٘  Qaula قَ

 

E. Syiddah 

Syiddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syiddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syiddah 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syiddah atau ditulis dengan rangkap. 

Contoh: 

َب  rabbanā = سَثَّْ

هََ  nazzala = َّضَّ

 birrun = ثِشَ 

 hijjun = دِجَ 

وََ  fuṣṣila = فصُِّ

F. Alif Lam (ال) 

Huruf اه merupakan kata sandang dalam tulisan Arab, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang )اه( yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 An-Nāsu = اىَّْبطَُ

َُِ ٌْ  Ad-Dīnu = اىَذِّ
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2. Kata sandang )اه( yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya. Yaitu dengan huruf “l” ditulis dengan simbol hubung (-), 

kemudian dihubungkan dengan kata sandang. 

Contoh: 

حَُ َٗ  Al-„Urwatu = اىَْعشُْ

سَطٍَِّخَُ َ٘  Al-Wasaṭiyyatu = اىَْ

G. Ta` Marbuṭah (ة) 

Ta` Marbūṭah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta` Marbūṭah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ََُ َىِيْ سَيخَُ خَِسَسََذََاىشِّ  menjadi 

ar-risalatu li al-mudarrisah, atau apabila di tengah-tengah kalima yang terdiri 

dari susunan muḍāf dan muḍāf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ًَْ َفِ

خَِاللَِ ََ  .menjadi fī rahmatillah سَدْ

H. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, 

namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ََُ ْٗ  ta‟khażūna = رأَخُْزُ

ءَُ ْ٘  an-nau‟u = اىَّْ

ٍْئَ   syai‟un = شَ

I. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi`il, isim maupun huruf ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 
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ََِ ٍْ اصِقِ ٍْشَُاىشَّ َخَ َ٘ ُٖ َاللََىَ َُّ إِ َٗ  = wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ََُ ٍْضَا َِ َاىْ َٗ ٍْوََ اَاىْنَ ْ٘ فُ ْٗ َ  fa‟auful kaila wal mīzāna = فَأ

ٍْو ٌَُاىْخَيِ ٍْ ِٕ  ibrāhīmul khalīl = إثِْشَا

J. Huruf Kapital 

Dalam sistem tulisan Arab, tidak dikenal penulisan huruf kapital. 

Dalam transliterasi ini penggunaan huruf kapital tetap berlaku seperti 

ketetapan EYD. Huruf kapital ini digunakan pada huruf awal nama orang dan 

permulaan kalimat. Bila nama orang tersebut didahului kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ه ْ٘ َسَسُ ذَُإلََِّّ ََّ ذَ ٍُ بَ ٍَ َٗ  = Wa mā Muhammadun illā rasūl 

جَبسَمًب ٍُ  lallażī bi Bakkata Mubārakan = ىَيَّزِيَْثجِنََّخََ

يْلَُ َُ َِٓاىْ  Tabārakallażī biyadihil mulku = رجََبسَكََاىَّزِيَْثٍَِذِ

Penulisan kalimat Allah dengan huruf kapital pada awalnya hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya hanya kata Allah saja tanpa disandangkan 

dengan kalimat lain. Jika penulisan Allah disatukan dengan kata lain, maka 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ٌْتَ  َقَشِ َفزَخْ  َٗ َاللَِ َِ ٍِّ َ  Nashrun minallāhi wa fathun qarīb = َّصْش 

َِ ٍْعًبلِِلٰ َِ شَُمَ ٍْ َ َاأَْ  = Lillāhil amru jamī„an 

 ٌَ ٍْ ٍْئٍَعِيِ َشَ اللَُثنُِوِّ َٗ  = Wallahu bikulli syai-in „alīm 

K. Singkatan 

h. : Halaman 

cet. : Cetakan 

M. : Masehi 

H. : Hijriah 

QS. : Qur`an Surah 

H.R : Hadis Riwayat 

r.a. : raḍiyallāhu „anhu 

saw : ṣallallāhu „alaihi wasallam 
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Swt : Subḥānahu wa ta„āla 

a.s. : „alaihissalam 

Terj. : Terjemahan 

tt. : tanpa tahun 
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ABSTRAK 

Judul tesis ini adalah “Penafsiran Ayat-ayat Moderasi Ahmad Sonhadji 

dalam „Abru al-Aṡīr Perspektif Hermeneutika Gadamer” ditulis oleh: Maisy 

Rezkiani Lubis, NIM: 2020080019, Mahasiswa Prodi Ilmu al-Qur`an dan Tafsir, 

Program Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang, tesis ini berjumlah 138 

halaman. 

Penelitian ini dilatari oleh penafsiran moderasi dari Ahmad Sonhadji, 

Mufassir Nusantara Abad XX, dalam Tafsir al-Qur`an „Abru al-Aṡīr. Penafsir ini 

diklaim oleh sebagian sarjana (Norman Suratman, Thaha, dan Nasyrudin) 

berpengaruh terhadap masyarakat Singapura. Bahkan ia dianggap sebagai ikon 

tafsir dan tokoh reformis sosial. Penelitian ini menganalisa bagaimana penafsiran 

Ahmad Sonhadji terhadap ayat-ayat moderasi, serta bagaimana analisis 

hermeneutika Gadamer terhadap penafsiran Ahmad Sonhadji. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kepustakaan 

(Library Research). Sumber primer yang digunakan adalah kitab Tafsir al-Qur`an 

„Abru al-Aṡīr. Sedangkan sumber sekunder adalah bahan rujukan kepustakaan 

yang menjadi pendukung dalam penelitian ini, baik berupa buku, artikel, tulisan 

ilmiah, dan lain sebagainya. Analisis data penelitian ini menggunakan metode 

analisis heuristik dengan pendekatan hermenutika Gadamer. 

Hasil penelitian ini mengklasifikasikan ayat-ayat moderasi berdasarkan 

tiga aspek moderasi Sonhadji, yaitu aspek berinteraksi, bernegara, dan beragama. 

Berdasarkan penafsiran Sonhadji terhadap ayat-ayat moderasi melahirkan 

gagasan-gagasan baru, yaitu menegakkan keadilan di mana-mana, menciptakan 

perdamaian, mengedepankan pendapat bersama, menjalin hubungan tali 

silaturahmi, patuh terhadap aturan pemimpin, tidak ada unsur paksaan dalam 

agama, tidak melampaui batas, dan beragama secara proporsional. Penelitian ini 

ditilik dari hermeneutika Gadamer melalui lima tahapan, yaitu horizon penafsir, 

horizon teks, historisitas teks, horizon penafsiran, dan horizon kekinian. Di sini 

penulis tekankan bahwa makna yang dihadirkan Sohadji ini belum diterapkan oleh 

masyarakat Singapura. Sonhadji termasuk orang yang pertama memunculkan 

gagasan moderasi ini. Karena Singapura pada masa itu didikte dengan 

sekularisme. Salah satu contoh analisis hermeneutika Gadamer seperti penafsiran 

Sonhadji terhadap surah al-Māidah ayat 8. Dapat dipahami bahwa seorang 

moderat harus menempatkan dirinya pada posisi tengah, tidak bertindak 

sewenang-wenang terhadap siapapun sekalipun musuh, dan berlaku adil sesama 

manusia. Dalam horizon kekinian, moderasi Sonhadji bisa menjadi tumpuan 

dalam menyelidiki dan meminimalisir timbulnya perpecahan umat. 

Kata Kunci: Penafsiran, Moderasi, Ahmad Sonhadji, „Abru al-Aṡīr, Hermeneutika 

Gadamer  
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